BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Dari Hasil observasi Pondok Pesantren Al-Huda Wdalah
Bulungan Jepara, semula kurikulum difokuskan padanigelajaran
sumber inti ajaran Islam (Al-Qur'an, Tauhid dan Hjjgnamun dalam
perkembangannya sudah diatur sedemikian rupa, mgesakurikulum
madrasah diambil dari berbagai pondok pesantrergashermengamobil
rujukan kitab kuning yang standar.
1. Kurikulum
Perencanaan adalah penetapan proses pemanfaatarerSum
daya secara terpadu yang diharapkan dapat menukgmatan dan
upaya yang akan dilaksanakan secara efektif dasieefi Pondok
Pesantren Al-Huda Wal-Hidayah Bulungan Jepara hdRkesantren
yang dalam manajemen kurikulum dimulai dengan penesan,
karena sebagai langkah awal untuk melaksanakarpaaahapan
manajemen, perencanaan kurikulum di Pondok PesamttdHuda
Wal-Hidayah Bulungan Jepara dengan cara menentukaran,
memilih dan menentukan materi pelajaran serta asalterhadap
efektivitas pembelajaran. Berikut ini adalah yangnjadi perencanaan
kurikulum di Pondok Pesantren Al-Huda Wal-Hidayahlugan
Jepara.
a. Pengajian Al-Qur'an
Pengajian Al-Qur'an merupakan materi utama pendiidi
Pesantren Al-Huda Wal- Hidayah. Setiap santri divkain
mengikuti pengajian Al-Qur'an, yang dibagi menjtida jenjang
1) Tingkat Juz ‘Amma yaitu tingkatan menghafal Juz ke-B0¢

‘Amma semua santri wajib melalui tahap ini.

! Profil Pondok Pesantren Al-Huda Wal-Hidayah, TIRhun 2004, hal. 11
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2) Tingkat Bin-Nadhar vyaitu tingkat membaca fasih 30 juz,
diwajibkan bagi santri yang telah menyelesaikamgkiat Juz
‘Amma.

3) Tingkat Bil-Ghaib atauTahfizh Qur'an yaitu menghafalkan 30
juz, yang diperuntukkan bagi santri yang telah rfesakan
tingkatbin-nadhardan berminat menghafal Al-Qur'an.

Target minimal pencapaian pengajian Al-Qur'an disebagai
berikut:

1) Tingkat Juz ‘Ammakhatam 3 semester awal (1,5 tahun) dengan

ketentuan sebagai berikut :
- Semester 1 kelas 1 : Sampai Surat Al-Bayyinah
- Semester 2 kelas 1 : Sampai Surat Al-Thariq
- Semester 1 kelas 2 : Sampai Surat Al-Naba’ (Khatam)
2) Tingkat Bin-Nadharkhatam 3 semester akhir (1,5 tahun) dengan
ketentuan sebagai berikut :
- Semester 2 kelas 2 : Sampai juz 10
- Semester 1 kelas 3 : Sampai juz 20
- Semester 2 kelas 3 : Sampai juz 30

Bagi santri yang telah khatarbin-nadhar untuk jadwal
pengajian Al-Qur'an setelah Maghrib diisi dengamgsgian Kitab
Kuning yang berkaitan dengan ilmu-ilmu Al-Qur’an.

Setiap santri yang telah menyelesaikan satu jerpamgajian
Al-Qur'an diwajibkan mengikuti proseskhataman Tujuannya
adalah agasanadAl-Qur'an di Pesantren Al-Huda Wal- Hidayah
dapat terus dipertahankan. Khataman dilakukan setasekali

bersamaan dengan peringatan haul Hj. Mufridah 980M) 2
b. Pengajian Kitab Kuning
Disamping pengajian Al-Quran, materi pelajaran gan
diberikan di Pesantren Al-Huda Wal- Hidayah adafmngajian

2 profil Pondok Pesantren Al-Huda Wal-Hidayah, T.Pahun 2004, hal. 12-13
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Kitab Kuning, yang dilaksanakan setiap ba'da Isyalapun kitab-
kitab yang dikaji disesuaikan dengan tingkat peikdid santri di
Madrasah Diniyyah sebagai berikut :
1) Tingkat Awaliyah

- Kelas 1 :Akhlaq lil Banin

- Kelas 2 :Sullam al-Taufiq

- Kelas 3 :Riyadhul Badi’ah
2) Tingkat Wustha

- Kelas 1 :Ta'lim al-Muta’alim

- Kelas 2 :Tafsir Yasin, Fathul Qarib, Qathrul Ghaits

- Kelas 3 :Minahus Saniyyah, al-Mawa’idh

Selain pengajian Kitab Kuning harian sebagaimarelagikan
di atas, juga diselenggarakan pengajian Kitab Kgiflkilatan” yang
dilaksanakan pada Bulan Ramadfan.

Guna meningkatkan mutu pendidikannya maka tiap-giaju
mata pelajaran harus membuat KKM yang dipaparkdanmdaapat
koordinasi madrasah pada awal tahun ajaran barmbaan
standar KKM yaitu berpedoman pada :

1) Ditentukan dari setiap indikator masing-masing ketepsi
dasar

2) Kemampuan anak dalam memahami materi pelajarany ata
tingkat kemampuan siswa.

3) Tingkat kesulitan materi

4) Faktor pendukung (sarana dan prasarana, lingkurigan)

% Profil Pondok Pesantren Al-Huda Wal-Hidayah, T.Pahun 2004, him. 13

* Wawancara dengan Sekretaris pondok pesantren MuadnSubhan pda tanggal 03
November 2012.
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2. Kelembagaan
a. Madrasah Diniyyah

Madrasah Diniyyah didirikan pada tahun 1995. Pésalir
Madrasah Diniyah ini dimaksudkan agar proses bela@ngajar
ilmu agama Islam, terutama kajian kitab-kitab Ktasebih tertib
dan juga untuk membekali siswa dengan dasar-dasardgama
sesuai dengan syariat Islam ala Ahlus Sunnah Wzdh.

Kurikulum Madrasah Diniyyah berpedoman pada hasil
Lokakarya Kurikulum Madrasah Diniyyah Al-Huda W#&lidayah
tahun 1995. Berdasarkan acuan tersebut, jumlah peltgaran
yang diajarkan tercatat 10 (sepuluh) mata pelajdraik di MDA
maupun di MDW. Dalam pelaksanaannya dewasa iniapat
sedikit perubahan pada mata pelajaran Bahasa AraldDoh.
Perubahan dilakukan agar pembelajaran Bahasa Abdl éfektif.
Sedangkan di MDW, perubahan terjadi dalam hal Kiitdb klasik
yang dijadikan referensi dalam proses pembelajatdal. ini
disebabkan kitab-kitab dari hasil lokakarya hingggeat ini sulit
diperoleh.

Pada saat ini terdapat dua tingkatan Madrasah &hniy
yaitu (1) Madrasah Diniyyah Awaliyah (MDA), yangrd@i dari
Program A (KelaAlfiyah) dan Program B (Kela®Jmrithi), dan
(2) Madrasah Diniyyah Wustha (MDW). Masa studi mgsi
masing ditempuh dalam 3 (tiga) tahun.

1) Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA)

Madrasah Diniyyah Awaliyah (MDA) adalah madrasah
yang mendalami ilmu-ilmu agama Islam tingkat dasar.
Madrasah ini wajib diikuti oleh semua siswa tartdrawiyah
Al-Huda Wal- Hidayah. Siswa baru yang dinyatakalahte
mampu atau mempunyai latar belakang pendidikan agam

Islam dapat langsung mengikuti program kelas dua.
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2) Madrasah Diniyah Wustho (MDW)

Madrasah Diniyah Wustho ini wajib diikuti oleh sisw
tingkatan MA/SMA. Pada MDW ada tiga program pifliha
setiap siswa dapat memilih salah satu program terik
a) Program A, yaitu program yang diintensifkan padmdar

Alfiyah, diperuntukkan bagi yang sudah lancar membaca
Al-Qur'an dan lancar menulis Arab dan sebelumnydabku
pernah sekolah Diniyyah.

b) Program B, yaitu program untuk siswa pemula, junmhetta
pelajarannya lebih banyak dari Program A. Siswa
dikelompokkan antara yang belum lancar membacal/iisenu
Arab dan yang sedikit mengerti tentang membaca dan
menulis Arab(Marhalah Ula) sedang untuk siswa yang
sedikit mengerti tentang membaca dan menulis Arab
dikelompokkan pada keladlarhalah Tsani. Kelas ini
mendalami ilmu agama setaredqrib dan‘Umrithi.

c) Program C, yaitu Khusus untuk mendidik siswa yang
mengikuti Tahfidz Al-Qur'andan ilmu penunjang lainnya,

sepertiTafsir, Tajwid, Hadits, dan Ulumul Quran

b. MetodePembelajaran

Sebagimana lazimnya pondok pesantren lainnya, pada
awalnya metode pembelajaran yang diterapkan dinpresa Al-
Huda Wal- Hidayah adalah metod®@andongandan Sorogan.
Metode Bandonganadalah metode belajar secara berkelompok
yang diikuti oleh seluruh santri, kyai membaca, ergmahkan
kalimat demi kalimat, menerangkan dan seringkalhgoéas teks-
teks dari kitab yang dipelajarinya dengan bahasa.J8edangkan

metodeSoroganadalah metode pembelajaran yang digunakan oleh

5 Profil Pondok Pesantren Al-Huda Wal-Hidayah, T.PPahun 2004, him. 15-16
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para santri yang lebih menitikberatkan pada pengegdmn
kemampuan individu di bawah bimbingan kyai.

Pada perkembangan berikutnya, sejalan dengan kamaju
teknologi pendidikan dan perkembangan lembaga gdiadii yang
ada di pondok pesantren Al-Huda Wal- Hidayah, selaiasih
menerapkan metodgandongardanSoroganyang menjadi metode
pembelajaran khas pesantren, juga digunakan siséenielajaran
klasikal yang menerapkan berbagai metode pembafajseperti
metode tanya jawab, diskusi, resitasi, dan lain-lai

Pada awal kepemimpinan Alm. Hj.Mufridah belum ada
metode pembelajaran yang memadai hal ini disebalidah
keadaan, para santri pada masa awal masih sangah rdan
terbatas, sehingga belum ada metode khusus yam@mkBnnya.
Kegiatan yang dilakukan bertujuan agar para waagandasyarakat
mau mengenal tentang agama Islam dan mau meng&uAan.
Pada masa kepemimpinan KH. Akhmad Nor Hakim metode
pembelajarannya mulai bergeser yaitu dengan meaggon
metode Sorogan, Bandongan dan HalaqoRegeseran metode
pembelajaran yang digunakan ada sebagian yang masih
menggunakan metode tradisional akan tetapi secatanusistem
yang digunakan adalah sistem klasikal dan metodag ya
diterapkannyapun menggunakan metode modern, sepskiisi,
ceramah, tanya jawab, resitasi, bermain peranaiasdin®

3. Manajemen
Pengurusan dan pengelolaan pesantren pada umuersgattal
pada seorang kyai sebagai pemilik sekaligus pehgdetdebih pada
masa-masa awal pertumbuhan sebuah pesantren. iHalga terjadi
pada pondok pesantren Al-Huda Wal- Hidayah. Petegahoaktivitas

® Hasil wawancara dengan KH. Ahmad Nor Hakim patggal 07 November 2012
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pembelajaran di pondok berada pada komando langBguog kyai
utama, meskipun dalam pelaksanaan kegiatan barlyaktd oleh para
ustadz ataupun kyai lain.

Sistem manajemen pondok pesantren Al-Huda Wal- \ida
sebagaimana digambarkan di atas berlangsung lamggah pada
akhirnya terjadi perubahan ke arah pengelolaan npesa secara
kolektif, dalam bentuk yayasan, meskipun tetapateatl seorang kyai
utama sebagai pemimpin tertingtpp leader).

Perubahan pengelolaan pondok pesantren Al-Huda Midé&yah
dari kepemimpinan individual menjadi kepemimpinaolektif, dari
kepemilikan pribadi menjadi kepemilikan yayasan,sadiping
disebabkan oleh dinamika internal pesantren yagmakin besar dan
semakin banyak lembaga dan kegiatan yang diselesigma juga
dipengaruhi oleh desakan perubahan sosial yan@dteili luar
pesantren, terutama tuntutan peraturan hukum.

Dengan demikian manajemen yang diterapkan pada ogond
pesantren Al-Huda Wal- Hidayah pada masa kepemanp&im. Hj.
Mufridah masih bersifat sentralistik,. Pada masgpénimpinan KH.
Akhmad Nor Hakim manajemen yang diterapkan mengalam
pergesaran dari bersifat sentralistik menjadi fegr&olektif, meskipun
tidak menutup kemungkinan, munculnya pernyataan @& dari kyai

lebih diutamakan dan didengarkan.

B. Pembahasan
1. Analisis Perencanaan Kurikulum Ponpes Al-Huda Wal-Hidayah
Bulungan Jepara.
Terkait dengan perencanaan kurikulumnya, Al-Hudal-Wa
Hidayah merencanakan kurikulum dengan dua tahap/uysenan draf

dan pembahasan. Penyusunan draf perencanaan diakd&lam

" Hasil wawancara dengan KH. Ahmad Nor Hakim patiggal 03 November 2012
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diskusi kelompok, sedangkan pembahasan draf ditakukalam
pertemuan besar semua elemen pondok pesantrensddagprosesnya,
dua nilai yang menjadi sasaran pondok kurikulum yaitu nilai

ukhuwah dan nilai akhlak. Hal ditemukan dalam pea@aan
kurikulum, terutama dalam diskusi kelompok dan graran besar
elemen pondok pesantren. Dalam kegiatan ini, setgerta memiliki
hak yang sama dalam berpendapat sehingga teraiptsarsa yang
demokratis, adil, dan terbuka. Hasil dari perenaariaurikulum adalah
dokumen kurikulum yang terdiri atas: program peii@id, struktur
kurikulum, kalender akademik, silabus, dan rengzerabelajarafi.

Berdasarkan analisis ditemukan bahwa dokumen Kuriku
tersebut memuat nilai-nilai pendidikan karakter.aDnuilai pendidikan
karakter (nilai ukhuwah dan akhlaq) terdapat dalgmoduk
perencanaan kurikulum Al-Huda Wal-hidayah, terutardalam
program pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari keman bahwa Al-
Huda Wal- Hidayah memberikan peluang yang samaadilrkepada
semua santri untuk memperoleh pelayanan pendidikaoai jenjang
dan kemampuan peserta didikrya.

Model perencanaan kurikulum pesantren terlihat groabar 1
dengan menawarkan 3 (tiga) tim. Penyusunan rencarategis
merupakan tugas dari tim I. Tim ini beranggotakatul yayasan dan
anggota, Lurah pondok, ketua bidang kurikulum, kemiesantren, dan
pengguna lulusan. Dasar untuk penyusunan rencasiggs tersebut
adalah visi dan misi pesantren serta nilai ukhuvwelaj akhlaqg, nilai
demokrasi, dan nilai keadilan dalam Islam. Adapuodpk dari
penyusunan rencana strategis adalah standar kamspeteerangka
dasar dan struktur kurikulum pesantren yang beramugendidikan

karakter dengan mengedepankan misi ukhuwah daagkhl

8 Hasil wawancara dengan Muhammad Subhan UstadzoRd?ebantren pada tanggal 05
November 2012

% Profil Pondok Pesantren Al-Huda Wal-Hidayah, T.PPahun 2004, him. 21
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. 4
Proses: Produk:
Demokratis, adil, Memuat nilai ukhuwabh, akhlag,
l N
N .
Tim | Rencana Standar kompetensi,
Strategis »| kerangka dasar dan struktur
kurikulum
J .
v
Kompetensi dasar, beban
v Rencana . )
Tim Il belajar untuk setiap satuan
im > Program > pendidikan, dan kalender
Pendidikan pendidikan
v Rencana Indikator pencapaian
) kompetensi, materi ajar,
Tim Il »| Program metode pengajaran, sumber
Pembela- belajar, dan penilaian hasil
jaran belajar

Perencanaan

Kurikulum

yang siap
diimplemen-

tasikan

Diskusi Panel

Perencanaan
Kurikulum

Gambar 1. Model Perencanaan Kurikulum Pesantfen

Tim Il bertugas untuk menyusun rencana program igédah.

Tim ini beranggotakan lurah pondok pesantren, kendt pondok

pesantren dan beberapa ustadz/guru yang dipilitlabarkan keahlian

disiplin ilmu yang dimiliki.

Sumber yang harus diulk dalam

penyusunan rencana program pendidikan adalah st&odapetensi,

kerangka dasar dan struktur kurikulum pesantrerap8d produk dari

penyusunan rencana program pendidikan adalah: Kemgpedasar,

beban belajar untuk setiap satuan pendidikan, déméler pendidikan

10 Profil Pondok Pesantren Al-Huda Wal-Hidayah, T.Pahun 2004, him. 28
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pada setiap satuan pendidikan yang memuat nikii-akhlaq yang
dapat dikategorikan dalam pendidikan karakter.

Sementara itu, tim Il bertugas untuk menyusun a&eac
program pembelajaran. Tim ini beranggotakan sensteda yang ada
di pesantren. Sumber yang harus dirujuk untuk psmyan rencana
program pembelajaran adalah standar kompetensi kadampetensi
dasar, beban belajar untuk setiap satuan pendidi#an kalender
pendidikan. Adapun hasil dari penyusunan rencanagram
pembelajaran adalah silabus dan rencana pelaksgrerabelajaran
yang memuat: indikator pencapaian kompetensi, inajar, metode
pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian haslgjdr yang
bermuatan nilai-nilai karakter.

Selanjutnya, setiap ketua tim mempresentasikan | hasi
rumusannya dalam suatu forum diskusi perencanadkukam yang
dihadiri oleh semua tim dan semua ustadz yang adangkungan
pesantren. Forum ini berfungsi untuk membahas damyempurnakan
produk perencanaan kurikulum, baik yang berupa amacstrategis,

rencana program, maupun rencana program pembelajara

2. Analisis Pelaksanaan kurikulum ponpes Al-Huda Wal-Hidayah
Bulungan Jepara.

Ponpes Al-Huda wal-Hidayah Bulungan Jepara menamatisa
peneliti menggunakan model kurikulum berbasis kdaems (KBK)
dengan menekankan pada pencapaian kompetensigesgik dalam
berpikir dan berperilaku (berakhlag). Hal ini dapidihat dari rumusan
kompetensi dan evaluasi pembelajaran yang dilakaleinpara ustadz.

Berdasarkan analisis ditemukan bahwa implementaskidum
Al-Huda Wal- Hidayah telah memuat nilai-nilai ukhakvdan nilai-nilai
yang mencerminkan pendidikan akhlaq santri. Nilirersebut antara

lain, terdapat dalam buku ajar yang digunakan eHAdla Wal- Hidayah,
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yaitu: nilai demokrasi, nilai solidaritas dan kefmmaan, nilai kasih
sayang dan memaafkan, serta nilai perdamaian tenansi.

Dalam aspek strategi pembelajaran, model implersenta
kurikulum pesantren berkarakter menghendaki strapsEgnbelajaran
yang digunakan oleh guru dan ustadz dapat menkgaktipara peserta
didik/ para santri berpartisipasi aktif dalam pefajagan secara
demokratis dan menyenangkan. Dalam hubungan ima, laeberapa
alternatif strategi pembelajaran yang ditawarkaftuy
(a) ceramah interaktif
(b) pembelajaran aktif
(c) pembelajaran kolaboratif
(d) diskusi kelompok
(e) bermain peran,

(f) keteladanan.

Keenam alternatif strategi pembelajaran ini digamakiengan
alasan karena keenam strategi pembelajaran terssimgat relavan
untuk menyampaikan materi ajar yang sarat dendanmiai pendidikan
karakter pada santri, seperti nilai keragaman,i rperdamaian, nilai
demokrasi, dan nilai keadilan.

Model pembelajaran yang digunakan di atas menguoitwt untuk
menggunakan gaya pengajarteaching styleyang demokratis, terbuka,
dan fleksibel. Gaya pengajaran ini digunakan sebagzdel dengan
alasan karena gaya pengajaran ini menempatkarnp setiserta didik
dalam proses pembelajaran sebagai subyek yang ikiestakus dan hak
yang setara. Selain itu, gaya pengajaran ini juganberikan perhatian
kepada keragaman gaya belajégalning styley yang dimiliki para
peserta didik. Dalam hubungan ini, guru yang deiikr akan
memperhatikan gaya belajar peserta didik yang datil setara. Peserta
didik yang cenderung kuat aspek pendengaaeadi(ory), atau kuat aspek

penglihatan \isua), dan atau kuat aspek gerak dan Kketerlibatan
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(kinestethif memperoleh perhatian yang adil dan seimbang giat
yang demokratis.

Dalam aspek evaluasi, model implementasi kurikupesantren
merekomendasikan kepada ustadz untuk menggunakanpristasi
(achievement testdalam evaluasi pembelajaran. Untuk mengevaluasi
aspek akademik, digunakan teknik studi kasus damepahan masalah,
sedangkan untuk mengevaluasi aspek non-akadermiasek perilaku
peserta didik digunakan teknik observasi dan kianggerformance
techniquep Dalam pelaksanaannya, teknik-teknik evaluasitds dapat
dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan. Esiayaag bertahap dan
berkelanjutan ditandai dengan evaluasi harian,uegalblok, evaluasi
tengah semester, dan evaluasi akhir semester. Dategaikian, santri/
peserta didik akan diuntungkan oleh model evalyasg bertahap dan
berkelanjutan ini. Sifat lain dari model evaluaasih pembelajaran yang
berwawasan berkarakter adalah komprehensif. Evalugang
komprehensif ditandai dengan keragaman domain gliag dievaluasi,

yang terdiri atas: domain kognitif, afektif, darikzsnotorik.**

3. Analisis Evaluasi kurikulum di ponpes Al-Huda Wal-Hidayah
Bulungan Jepara.

Evaluasi kurikulum di ponpes Al-Huda Wal- Hidayaitaklukan
pada setiap akhir semester, dengan menekankarappedla implementasi
kurikulum. Evaluasi dilakukan terhadap implementasirrikulum
pondok. Evaluasi terhadap implementasi kurikulurfoldiskan pada
kemampuan santri membaca kitab, sarana pembelajaxaongan antar
santri, kedisiplinan santri, dan kebiasaan sardilap saat liburan di
rumah.

Jika dilihat dari perspektif pendidikan kegiatan alexasi
kurikulum di Al-Huda Wal- Hidayah memuat nilai-nilgpendidikan

" Wawancara dengan Sekretaris pondok pesantren MuhadnSubhan pda tanggal 03
November 2012.
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karakter. Nilai demokrasi sangat mewarnai proseduegi baik dalam
kurikulum pondok. Hal ini teramati dari pendekatansyawarah yang
digunakan dalam evaluasi kurikulum, dalam arti s&npeserta
memperoleh kesempatan untuk menyampaikan usulgpatdsaran, dan
kritik. Adapun nilai perdamaian, toleransi, dan é&etamaan ditemukan
dalam produk evaluasi kurikulum di ponpes Al-Hudaal\Midayah.

Namun demikian, dalam kegiatan evaluasi kurikulwgaj ditemukan
adanya nilai-nilai penghambat kurikulum berkarakit@r yaitu masih

terdapat konflik, hegemoni, dan dominasi yang tirgantar santri dalam
interaksi sosial mereka di ponpes. Konflik, hegemdan dominasi antar
santri tersebut antara lain disebabkan oleh fals@mioritas, faktor
kesalahpahaman dan kurang pengertian, serta falkdgoisme

kelompok®?

Model evaluasi kurikulum pesantren Al-Huda Wal-Hidh
menawarkan agar pimpinan pesantren membentuk tinmgaae
melibatkan semua SDM yang ada di pesantren dalasegrevaluasi
kurikulum, sehingga tim yang dibentuk dapat bekegeaara efektif dan
efisien. Gambar 2 menunjukkan bahwa model ini memkan dua tim
yang perlu dibentuk: tim | berperan dalam mengeslaspek konteks
dan input, dua aspek yang terkait dengan evaledsadap perencanaan
kurikulum. Sementara itu, tim Il berperan dalam gevaluasi aspek
proses dan produk, dua aspek yang terkait dengaluasi terhadap
implementasi kurikulum. Setiap tim terdiri dari Wat sekretaris, dan
anggota. Jumlah anggota dapat disesuaikan dendarsdé@iaan SDM
yang ada di pesantren. Dalam prosesnya, kedua élakakan evaluasi
kurikulum dengan cara diskusi secara demokratis tddouka dengan

menghadirkan reviewer dari tenaga profesional.

12 wawancara dengan Sekretaris pondok pesantren MuhdnSubhan pada tanggal 13
November 2012.
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Demokratis, adil,

terbuka
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Tim |

Kriteria

Penilaian
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Produk:
Memuat nilai keragaman, >
perdamaian, | ]
demokrasi. keadilan Islam
Aspek Tidak Perlu
Konteks dan Perbaikan
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Gambar 2. Model Evaluasi Kurikulum Pesantrén
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Evaluasi terhadap aspek konteks dan input yandudien oleh

tim | menggunakan kriteria penilaian sebagai bériku

(1) Alasan penentuan standar kompetensi,

kompetedasar, dan

indikatornya, beban belajar untuk setiap satuandipéwmn, dan

kalender pendidikan;

(2) Muatan nilai karakter yang terdapat dalam saanklompetensi,

kompetensi dasar, dan indikatornya, beban belafguku setiap

satuan pendidikan, dan kalender pendidikan;

(3) Relevansi materi dan kitab ajar, strategi pdajamn, sumber

belajar, dan penilaian hasil belajar dengan stakal@petensi; dan

(4) Muatan nilai-nilai pendidikan karakter dalam tera ajar, strategi

pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar.

13 Profil Pondok Pesantren Al-Huda Wal-Hidayah, T.Pahun 2004, him. 31

S e
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Sebagai produk dari kerja tim | adalah kesimpulahwa aspek
konteks dan input pesantren itu memuat nilai-np@ndidikan karakter
atau belum memuat nilai-nilai karakter. Aspek k&atelari kurikulum
pesantren dikatakan berkarakter apabila dokumemdatakompetensi,
kompetensi dasar, dan indikatornya, beban belajukusetiap satuan
pendidikan, dan kalender pendidikannya memuat kdeagaman dalam
dimensi akhlag, nilai perdamaian, nilai demokragin nilai keadilan.
Sementara itu, aspek input dikatakan berkaraktabilgpdokumen buku
ajar, strategi pembelajaran, dan evaluasi has#djdrelyang digunakan
memuat nilai-nilai pendidikan karakter.

Jika dalam kesimpulan ditemukan bahwa dokumen yfkaji
menunjukkan adanya nilai-nilai  pendidikan  karaktermaka
rekomendasinya adalah dokumen standar kompeterapdtensi dasar,
dan indikatornya, beban belajar untuk setiap satpemdidikan, dan
kalender pendidikan, buku ajar, strategi pembedajadan evaluasi hasil
belajar tidak memerlukan perbaikan. Sebaliknyaa jesimpulan yang
diperoleh menunjukkan bahwa dokumen yang dikajuinebermuatan
nilai-nilai berkarakter, maka rekomendasinya adalakumen standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikatornyaatdielajar untuk
setiap satuan pendidikan, dan kalender pendidikakyu ajar, strategi
pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar memerlulembaikan.
Perbaikan yang diperlukan kemungkinannya sedsia]l changg dan
atau banyaklérge changg

Di pihak lain, evaluasi terhadap aspek proses dadul yang
dilakukan oleh tim Il menggunakan kriteria penitagebagai berikut: (1)
kualitas pelaksanaan pembelajaran; (2) kepuas#n sarhadap proses
pembelajaran, (3) standar tes yang digunakan; (4atam nilai-nilai
pendidikan karakter dalam buku ajar, strategi pdapean, dan evaluasi
hasil pembelajaran; (5) kinerja lulusan di masyatak6) kepuasan
lulusan terhadap posisinya di masyarakat, dan épu&san masyarakat
terhadap kinerja lulusan.
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Sebagai produk dari kerja tim Il adalah kesimpwahwa aspek
proses dan produk dari kurikulum pesantren dapatakan berkarakter
dan atau belum berkarakter. Dikatakan berkaraké@abila proses
implementasi kurikulum pesantren telah menyampaikateri ajar yang
bermuatan nilai-nilai pendidikan karakter; stratgpgimbelajaran yang
digunakan guru sangat beragam dan dapat mengakif&aerta didik
secara adil, setara, dan demokratis; serta tes dagakan dalam
evaluasi hasil pembelajaran bersifat kontekstuah #amprehensif.
Adapun produk kurikulum pesantren dapat dikatakekdrakter apabila
lulusan yang dihasilkan berwawasan mandiri dan rbesip pada nilai
akhlag; dan masyarakat puas terhadap kinerja llpssantren. Jika
demikian halnya, maka keputusannya tidak memerlupanbaikan
terhadap aspek proses dan produk kurikulum pesantre

Sebaliknya, dikatakan belum berkarakter apabila sgso
implementasi kurikulum pesantren belum menyampaikaateri ajar
yang bermuatan nilai-nilai pendidikan karakter;atggi pembelajaran
yang digunakan guru belum beragam dan belum dagagaktifkan
peserta didik secara adil, setara, dan demokrtss;yang digunakan
dalam evaluasi hasil pembelajaran belum bersifatteistual dan
komprehensif. Adapun produk kurikulum pesantren ulmel dapat
dikatakan berkarakter apabila lulusan yang dihasiltelum berwawasan
mandiri dan berprinsip pada pendidikan akhlag; oesyarakat belum
puas terhadap kinerja lulusan pesantren. Jika demikalnya, maka
keputusannya adalah perlu ada perbaikan terhadagk gzwoses dan
produk kurikulum pesantren, baik sedilgtr(all changgmaupun banyak
(large changg

Dengan demikian, model evaluasi kurikulum pesantren
berkarakter ditentukan oleh proses dan produknyalugsi kurikulum
pesantren dapat dianggap berkarakter apabila Ppresaluasinya
melibatkan partisipasi banyak pihak sejak dari ungayasan, kyai,

tenaga profesional sampai para ustadz secara datispkadil, dan
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terbuka. Selain itu, evaluasi kurikulum pesantreapad dianggap
berkarakter apabila produknya berupa keputusan kisepakatan-
kesepakatan tentang pentingnya perbaikan kurikuluengan
memperhatikan nilai keragaman, nilai perdamaialaj diemokrasi, dan

nilai keadilan yang terdapat dalam Al-Qur'an dandidaRasulullah
SAW.



